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KONSEP EMOSIKONSEP EMOSI

1.1. Chaplin (2002): Chaplin (2002): MerupakanMerupakan suatusuatu reaksireaksi
komplekskompleks yang yang mengaitmengait satusatu tingkattingkat tinggitinggi
kegiatankegiatan dandan perubahanperubahan--perubahanperubahan
secarasecara mendalammendalam sertaserta dibarengidibarengisecarasecara mendalammendalam sertaserta dibarengidibarengi
perasaanperasaan yang yang kuatkuat atauatau disertaidisertai keadaankeadaan
afektifafektif..



2.2. Goleman (1995); Perasaan atau Goleman (1995); Perasaan atau 
afeksi yang melibatkan kombinasi afeksi yang melibatkan kombinasi 
antara gejolak fisiologis (seperti antara gejolak fisiologis (seperti 
denyut jantung yang cepat) dan denyut jantung yang cepat) dan denyut jantung yang cepat) dan denyut jantung yang cepat) dan 
prilaku yang tampak (seprti prilaku yang tampak (seprti 
senyuman dan ringisan).senyuman dan ringisan).



3. Crow and Crow (1962): 

Sebagai suatu keadaan 

yang bergejolak pada 

diri individu yang berfungsi 

sebagai “inner adjusment”sebagai “inner adjusment”
(penyesuaian diri dalam) 

terhadap lingkungan untuk 

mencapai kesejahteraan dan 

keselamatan individu



3.3. Wiliam James (dalam Wadge): Wiliam James (dalam Wadge): 
Adalah kecenderungan untuk Adalah kecenderungan untuk 
memiliki untuk memiliki perasaan memiliki untuk memiliki perasaan 
yang khas bila berhadapan dengan yang khas bila berhadapan dengan 
obyek tertentu dalam obyek tertentu dalam obyek tertentu dalam obyek tertentu dalam 
lingkungannya.lingkungannya.



GAMBARAN REAKSI
PSIKOLOGIS DAN FISIOLOGIS 

YANG TAMPAK YANG TAMPAK 
DALAM PRILAKU ADJUSMENT.



HUKUMHUKUM--HUKUMEMOSIHUKUMEMOSI

11. . Hukum makna sosial; situasi harus Hukum makna sosial; situasi harus 
cocok atau sesuai dengan struktur cocok atau sesuai dengan struktur 
kognitif, yang oleh orang tersebut kognitif, yang oleh orang tersebut 
akan diberikan emosi.akan diberikan emosi.akan diberikan emosi.akan diberikan emosi.
Misal; jatuh cinta Misal; jatuh cinta –– romantis, romantis, 
kematian kematian –– sedihsedih



2. Hukum kepedulian; emosi merupakan 2. Hukum kepedulian; emosi merupakan 
pegalaman subyektif yang muncul pegalaman subyektif yang muncul 
sebagai respon terhadap peristiwa sebagai respon terhadap peristiwa 
yang penting bagi tujuan, motivasi dan yang penting bagi tujuan, motivasi dan 
kepedulian individu.kepedulian individu.kepedulian individu.kepedulian individu.
Orang yang ingin menjadi dokter; akan Orang yang ingin menjadi dokter; akan 
timbul kebanggaan, tetapi kalau gagal timbul kebanggaan, tetapi kalau gagal 
akan timbul perasaan malu.akan timbul perasaan malu.



3. Hukum realitas yang nyata; emosi 3. Hukum realitas yang nyata; emosi 
hanya didatangkan pada tingkatan hanya didatangkan pada tingkatan 
dimana situasidimana situasi--situasi itu tampak situasi itu tampak 
nyata atau seperti nyata.nyata atau seperti nyata.
Orang yang menjadi juara KDI; Orang yang menjadi juara KDI; 
akan membayangkan mendapat akan membayangkan mendapat 
SMS banyak, hadian dan menjadi SMS banyak, hadian dan menjadi 
orang ngetop orang ngetop –– Maka akan Maka akan 
dipelihara.dipelihara.



4. Hukum perubahan yang    

diharapkan; emosi tidak hanya 

difatangkan oleh banyaknya 

kondisi yang diharapkan atau 

tidak diharapkan, tetapi juga oleh 

perubahan-perubahan kondisi   perubahan-perubahan kondisi   

nyata atau yang diharapkan.

Misal; seseorang yang lulus 

seleksi akan senang karena 

sesuai harapan.



5.  Hukum kebiasaan; yaitu 
kecenderungan untuk 
melanjutkan kebiasaan-
kebiasaan baik yang 
memuaskan atau sebaliknya.

Misal; orang yang puas karena Misal; orang yang puas karena 
berhasil mendaki gunung, maka 
ia ingin mendaki lagi. Orang 
yang gagal bercinta maka akan 
patah hati.



6.6. Hukum perbandingan perasaan;    Hukum perbandingan perasaan;    
bahwa intensitas emosi tergantung bahwa intensitas emosi tergantung 
pada hasil pada hasil sekarang dan sekarang dan 
sebelumnya.sebelumnya.
Contoh; orang berusaha lalu gagal, Contoh; orang berusaha lalu gagal, Contoh; orang berusaha lalu gagal, Contoh; orang berusaha lalu gagal, 
lalu berusaha lagi dan berhasil maka lalu berusaha lagi dan berhasil maka 
akan menjadi menyenangkan.akan menjadi menyenangkan.



7.  Hukum kepuasan asimetri; 7.  Hukum kepuasan asimetri; 
bahwa kepuasan selalu bahwa kepuasan selalu 
berhubungan dengan berhubungan dengan 
perubahan dan hilang bersama perubahan dan hilang bersama 
kepuasan yang teruskepuasan yang terus -- menerus.menerus.kepuasan yang teruskepuasan yang terus -- menerus.menerus.
Contoh; Orang yang selalu Contoh; Orang yang selalu berhasil    berhasil    
dalam suatu usaha / pekerjaan, dalam suatu usaha / pekerjaan, 
maka tidak akan menurut pada maka tidak akan menurut pada saransaran--
saran para ahli.saran para ahli.



88.  Hukum pemeliharaan momentum .  Hukum pemeliharaan momentum 
emosional; bahwa emosi emosional; bahwa emosi dipelihara dipelihara 
oleh peristiwa oleh peristiwa emosional yang luar emosional yang luar 
biasa (tragis).biasa (tragis).biasa (tragis).biasa (tragis).
Contoh; Orang melihat air Contoh; Orang melihat air 
gemericik, ia akan ingat pada gemericik, ia akan ingat pada 
peristiwa tsunami. peristiwa tsunami. 



9.  Hukum keabsolutan; emosi   9.  Hukum keabsolutan; emosi   

cenderung absolut dan tidak cenderung absolut dan tidak 
dipengaruhi oleh kebutuhan atau dipengaruhi oleh kebutuhan atau 
halhal--hal lain.hal lain.halhal--hal lain.hal lain.

Contoh; Orang yang ingin menjadi Contoh; Orang yang ingin menjadi 
PNS akan berusaha PNS akan berusaha sekuat sekuat 
tenaga dengan berbagai cara tenaga dengan berbagai cara 
sekalipun resikonya sekalipun resikonya dipecat.dipecat.



10. Hukum kepedulian terhadap   10. Hukum kepedulian terhadap   
konsekwensi; emosi diarahkan oleh konsekwensi; emosi diarahkan oleh 
hasil akhir yang akan diperoleh bila hasil akhir yang akan diperoleh bila 
berhasil atau sebaliknya (gagal).berhasil atau sebaliknya (gagal).berhasil atau sebaliknya (gagal).berhasil atau sebaliknya (gagal).
Contoh; karena ada pembalasan Contoh; karena ada pembalasan 
besar besar –– besaran, kemudian tidak jadi besaran, kemudian tidak jadi 
menyerang.menyerang.



11. Hukum beban paling terang; ketika 

individu mengalami emosi yang negatif, 

maka cenderung untuk mencari 

alternatif lain untuk  

menginterpretasikan peristiwa itu menginterpretasikan peristiwa itu 

dalam rangka mereduksi emosinya.

Contoh; Orang yang melakukan 

penolakan/menghibur diri dengan 

harapan – harapan yang sifatnya 

hayalan.



12.   Hukum keuntungan terbesar; 12.   Hukum keuntungan terbesar; 

bila seseorang mengalami bila seseorang mengalami 

emosi positif, cenderung untuk emosi positif, cenderung untuk 

mencari jalan lain untuk mencari jalan lain untuk mencari jalan lain untuk mencari jalan lain untuk 

memaksimalkan emosinya.memaksimalkan emosinya.

Contoh; jika petinju berhasil ia  Contoh; jika petinju berhasil ia  

akan berkata itu usaha saya.akan berkata itu usaha saya.



JENISJENIS--JENIS GANGGUAN EMOSIJENIS GANGGUAN EMOSI

Menyenangkan:Menyenangkan:
1. Euphoria; emosi yang menyenangkan 1. Euphoria; emosi yang menyenangkan 

dalam tingkatan yang sedang. Gejalanya; dalam tingkatan yang sedang. Gejalanya; 
optimis, percaya diri, riang gembira, optimis, percaya diri, riang gembira, optimis, percaya diri, riang gembira, optimis, percaya diri, riang gembira, 
merasa senang, dan bahagia yang merasa senang, dan bahagia yang 
berlebihanberlebihan



2. Elasi; emosi menyenangkan yang  2. Elasi; emosi menyenangkan yang  
setingkat lebih tinggi dari euphoria. setingkat lebih tinggi dari euphoria. 
Gejalanya; rasa senang dan percaya Gejalanya; rasa senang dan percaya 
diri terbayang pada wajahnya. diri terbayang pada wajahnya. 
Keadaannya mungkin menimbulkan Keadaannya mungkin menimbulkan Keadaannya mungkin menimbulkan Keadaannya mungkin menimbulkan 
rasa sedih dan tidak bahagia, tetapi rasa sedih dan tidak bahagia, tetapi 
cenderung dikesampingkan. cenderung dikesampingkan. 
Emosi ini labil sehingga mudah    Emosi ini labil sehingga mudah    
tersinggungtersinggung



3. Exaltasi; yaitu elasi yang  3. Exaltasi; yaitu elasi yang  
berlebihan, sering disertai  berlebihan, sering disertai  
dengan waham  kebesaran.dengan waham  kebesaran.

4. Ectasi; yaitu emosi senang yang 

disertai dengan rasa hati yang 

aneh, penuh kegairahan, 

perasaan aman, damai, dan 

tenang. (Merasa hidup baru 

kembali).



Gangguan emosi yang lainGangguan emosi yang lain

1.1. Anhedonia; yaitu ketidakmampuan Anhedonia; yaitu ketidakmampuan 
merasakan kesenangan , tidak timbul merasakan kesenangan , tidak timbul 
perasaan senang dengan aktivitas perasaan senang dengan aktivitas 
yang biasanya menyenangkan.yang biasanya menyenangkan.yang biasanya menyenangkan.yang biasanya menyenangkan.

2.2. Kesepian; yaitu merasa diri Kesepian; yaitu merasa diri 
ditinggalkan, merasa tidak memiliki ditinggalkan, merasa tidak memiliki 
kawan, merasa tidak ada orang lain kawan, merasa tidak ada orang lain 
yang menyapanya.yang menyapanya.



3. 3. Kedangkalan; yaitu kemiskinan afek  Kedangkalan; yaitu kemiskinan afek  

dan emosi secara umum. Afek atau dan emosi secara umum. Afek atau 

emosinya datar, tumpul, atau dingin emosinya datar, tumpul, atau dingin 

(hanya sedikit kelihatan gembira  atau (hanya sedikit kelihatan gembira  atau 

berekpresi sedih).berekpresi sedih).

4. Afek dan emosi yang tidak sesuai/wajar; 4. Afek dan emosi yang tidak sesuai/wajar; 4. Afek dan emosi yang tidak sesuai/wajar; 4. Afek dan emosi yang tidak sesuai/wajar; 
yaitu gangguan emosi ditandai dengan yaitu gangguan emosi ditandai dengan 
jelas adanya perbedaan antara sifat jelas adanya perbedaan antara sifat 
emosi yang ditunjukkan dengan situasi emosi yang ditunjukkan dengan situasi 
yang menimbulkannya (reaksi emosi yang menimbulkannya (reaksi emosi 
tidak patut).tidak patut).



5. Afek dan emosi labil; berubah-ubah 
secara cepat tanpa pengawasan yang baik 
(tiba-tiba marah/menangis).

6. Variasi afek dan emosi sepanjang hari 
(depresi lebih kuat pada pagi/siang hari, 
tetapi sorenya menjadi berkurang).

7. Afek yang terlalu kaku (rigid); 
mempertahankan terus menerus keadaan 
rasa hati sekalipun ada rangsang yang 
biasanya menimbulkan jawaban emosi 
yang berlainan



8.   Ambivalensi; ketidaktepatan 
perasaan atauemosi pada seseorang, 
benda atau sesuatu hal.

9.   Apati; berkurangnya afek dan emosi 
terhadap sesuatu atau semua hal 
disertai dengan perasaan terpencil disertai dengan perasaan terpencil 
dan tidak peduli.

10. Amarah; suatu bentuk kemurkaan 
atau permusuhan yang sering 
dinyatakan dalam bentuk agresi



11. Depresi; yaitu perasaan sedih tertekan,  11. Depresi; yaitu perasaan sedih tertekan,  
gejala psikis; sedih, susah, tak berguna, gejala psikis; sedih, susah, tak berguna, 
gagal, dll. gagal, dll. 

12. Kecemasan; yaitu jawaban emosi yang 12. Kecemasan; yaitu jawaban emosi yang 
sifatnya antisipatif, jawaban awal  sifatnya antisipatif, jawaban awal  
sebelum sebelum sebelum sebelum 
ada pertanyaan . Gejala psikis; perasaan ada pertanyaan . Gejala psikis; perasaan 
gundah, khawatir, gugup, tegang, dll.gundah, khawatir, gugup, tegang, dll.



EMOSI DAN TINGKAH LAKU EMOSI DAN TINGKAH LAKU 
BAGIAN DARI KEPRIBADIANBAGIAN DARI KEPRIBADIAN

KonsepKonsep KepribadianKepribadian
AllportAllport (1971); (1971); IndividuIndividu merupakanmerupakan
kesatuankesatuan tersendiritersendiri yang yang terpisahterpisah daridarikesatuankesatuan tersendiritersendiri yang yang terpisahterpisah daridari
lingkungannyalingkungannya. . IndividuIndividu sebagaisebagai pribadipribadi
adalahadalah suatusuatu organisasiorganisasi yang yang akanakan
menentukanmenentukan corakcorak penyesuaianpenyesuaian diridiri yang yang 
unikunik terhadapterhadap lingkungannyalingkungannya. . JadiJadi tingkahtingkah
lakulaku individuindividu sekaligussekaligus menggambarkanmenggambarkan
pribadipribadi seseorangseseorang..



IndividuIndividu mengalamimengalami gangguangangguan emosiemosi, , 
karenakarena;;

1.1. PemahamanPemahaman diridiri ((konsepkonsep diridiri) yang  ) yang  
tidaktpattidaktpattidaktpattidaktpat

2.   2.   TugasTugas perkembanganperkembangan dandan
kematangankematangan moral moral anakanak..

3.   3.   KematanganKematangan emosiemosi..



Tentang Perkembangan Pemahaman Diri 
Anak

� Anak mengalami gangguan emosi 
dan prilaku dapat disebabkan 
karena kegagalan  dalam 
memahami diri.

� Awater (1987) konsep diri adalah 
keseluruhan gambaran diri, meliputi 
persepsi tentang diri, perasaan, 
keyakinan, dan nilai-nilai yang 
berhubungan dengan dirinya.



�� KonsepKonsep diridiri;;
�� Body  image, Body  image, kesadarankesadaran tentangtentang tubuhnyatubuhnya, , 

yaituyaitu bagaimanabagaimana seseoragseseorag melihatmelihat dirinyadirinya
sendirisendiri ..sendirisendiri ..

�� Ideal self, Ideal self, bagaimanabagaimana citacita--citacita dandan harapanharapan
mengenalmengenal dirinyadirinya..

�� Social self, Social self, yaituyaitu bagaimanabagaimana orangorang lain lain 
melihatmelihat dirinyadirinya..



Perkembangan MoralPerkembangan Moral
(Santrock; 1995)(Santrock; 1995)

Teori Psikoanalisa;Teori Psikoanalisa;

Kepribadian terbagi menjadi id, ego, dan super Kepribadian terbagi menjadi id, ego, dan super 
ego. Id unsur biologis yang irrasional dan tidak ego. Id unsur biologis yang irrasional dan tidak 
disadari, ego aspek psikologis yang rasional disadari, ego aspek psikologis yang rasional disadari, ego aspek psikologis yang rasional disadari, ego aspek psikologis yang rasional 
dan disadari namun tidak memiliki moralitas, dan disadari namun tidak memiliki moralitas, 
superego aspek sosial  berisikan system nilai superego aspek sosial  berisikan system nilai 
dan moral yang mampu memperhitungkan dan moral yang mampu memperhitungkan 
benar atau salahnya sesuatu. Perkembangan benar atau salahnya sesuatu. Perkembangan 
moral superego terbentuk dengan sempurna moral superego terbentuk dengan sempurna 
pada usia 5 tahun. pada usia 5 tahun. 



TeoriTeori BelajarBelajar sosialsosial
PerkembanganPerkembanganPerkembanganPerkembanganPerkembanganPerkembanganPerkembanganPerkembangan moral moral moral moral moral moral moral moral anakanakanakanakanakanakanakanak berkembangberkembangberkembangberkembangberkembangberkembangberkembangberkembang melaluimelaluimelaluimelaluimelaluimelaluimelaluimelalui

prosesprosesprosesprosesprosesprosesprosesproses belajarbelajarbelajarbelajarbelajarbelajarbelajarbelajar dengandengandengandengandengandengandengandengan lingkunganlingkunganlingkunganlingkunganlingkunganlingkunganlingkunganlingkungan. . . . . . . . BilaBilaBilaBilaBilaBilaBilaBila
anakdiberianakdiberianakdiberianakdiberianakdiberianakdiberianakdiberianakdiberi

penguatanpenguatanpenguatanpenguatanpenguatanpenguatanpenguatanpenguatan atasatasatasatasatasatasatasatas perilakuperilakuperilakuperilakuperilakuperilakuperilakuperilaku yang yang yang yang yang yang yang yang sesuaisesuaisesuaisesuaisesuaisesuaisesuaisesuai
denganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturandenganaturan

dandandandandandandandan kontrakkontrakkontrakkontrakkontrakkontrakkontrakkontrak sosialsosialsosialsosialsosialsosialsosialsosial, , , , , , , , merekamerekamerekamerekamerekamerekamerekamereka akanakanakanakanakanakanakanakan mengulangimengulangimengulangimengulangimengulangimengulangimengulangimengulangi

perbuatannyaperbuatannyaperbuatannyaperbuatannyaperbuatannyaperbuatannyaperbuatannyaperbuatannya. . . . . . . . SebaliknyaSebaliknyaSebaliknyaSebaliknyaSebaliknyaSebaliknyaSebaliknyaSebaliknya jikajikajikajikajikajikajikajika merekamerekamerekamerekamerekamerekamerekamereka
diberikandiberikandiberikandiberikandiberikandiberikandiberikandiberikan

hukumanhukumanhukumanhukumanhukumanhukumanhukumanhukuman atasatasatasatasatasatasatasatas perilakuperilakuperilakuperilakuperilakuperilakuperilakuperilaku yang yang yang yang yang yang yang yang tidaktidaktidaktidaktidaktidaktidaktidak bermoralbermoralbermoralbermoralbermoralbermoralbermoralbermoral
makamakamakamakamakamakamakamaka

akanakanakanakanakanakanakanakan mengurangimengurangimengurangimengurangimengurangimengurangimengurangimengurangi atauatauatauatauatauatauatauatau tidaktidaktidaktidaktidaktidaktidaktidak melakukannmelakukannmelakukannmelakukannmelakukannmelakukannmelakukannmelakukannyayayayayayayaya........



�� TeoriTeori KognitifKognitif
–– UsiaUsia 66--9 9 tahuntahun, , anakanak menghormatimenghormati

ketentuanketentuan permainanpermainan sebagaisebagai sesuatusesuatu
yang yang bersifatbersifat sucisuci dandan tidaktidak dapatdapatyang yang bersifatbersifat sucisuci dandan tidaktidak dapatdapat
dirubahdirubah, , iaia yakinyakin jikajika aturanaturan dilanggardilanggar
makamaka hukumanhukuman akanakan dijatuhkandijatuhkan..



UsiaUsia 99--12 12 tahuntahun, , anakanak mulaimulai sadarsadar
bahwabahwa aturanaturan adalahadalah buatanbuatan manusiamanusia. . 
DalamDalam menerapkanmenerapkan hukumanhukuman harusharus
mempertimbangkanmempertimbangkan maksudmaksud pelakupelakumempertimbangkanmempertimbangkan maksudmaksud pelakupelaku
sertaserta akibatnyaakibatnya ..



TeoriTeori KohlbergKohlberg
PrakonvensionalPrakonvensional moralitasmoralitas

AnakAnak mengenalmengenal moralitasmoralitas
berdasarkanberdasarkan dampakdampak yang yang 
ditimbulkanditimbulkan oleholeh suatusuatu perbuatanperbuatan , , ditimbulkanditimbulkan oleholeh suatusuatu perbuatanperbuatan , , 
yaituyaitu ((hadiahhadiah) ) atauatau menyenangkanmenyenangkan, , 
atauatau menyakitkanmenyakitkan ((hukumanhukuman).).



KonvensionalKonvensional

AnakAnak mulaimulai menyadarimenyadari bahwabahwa suatusuatu
perbuatanperbuatan dinilaidinilai baikbaik apabilaapabila mematuhimematuhi
harapanharapan otoritasotoritas atauatau kelompokkelompok sebayasebaya



Pasca konvensional

Aturan dan institusi dari masyarakat 
tidak dipandang sebagai tujuan 
akhir, tetapi diperlukan sebagai 
subyek. Anak mentaati aturan untuk subyek. Anak mentaati aturan untuk 
menghindari hukuman.



GANGGUAN EMOSIGANGGUAN EMOSI

�� TeoriTeori LingkunganLingkungan: : penyakitpenyakit
mental mental disebabkandisebabkan berbagaiberbagaimental mental disebabkandisebabkan berbagaiberbagai
kejadiankejadian yang yang menimbulkanmenimbulkan stresstres. . 
GangguanGangguan emosiemosi karenakarena faktorfaktor
lingkunganlingkungan..



� Teori Afeksi: perasaan bawah sadar 
yang menjadi sumber penyebabnya.

� Teori Kognitif: pendapat yang salah 
(cara pandang individu) terhadap (cara pandang individu) terhadap 
sesuatu masalah.



�� NeurotikNeurotik behaviourbehaviour ((perilakuperilaku neurotikneurotik); ); 
mudahmudah dihinggapidihinggapi perasaanperasaan sakitsakit hatihati, , 
marahmarah, , cemascemas, , agresiagresi, rasa , rasa bersalahbersalah..

�� PsychotikPsychotik processes; processes; merekamereka sudahsudah
menyimpangmenyimpang daridari kehidupankehidupan nyatanyata, , menyimpangmenyimpang daridari kehidupankehidupan nyatanyata, , 
tidaktidak memilikimemiliki kesadarankesadaran diridiri dandan
identitasidentitas diridiri..



GANGGUAN PRILAKUGANGGUAN PRILAKU

KlasifikasiKlasifikasi DimensionalDimensional

MenurutMenurut skalaskala rating (The rating (The DevereukDevereuk
Elementary School Behavior) Elementary School Behavior) terdapatterdapat 140 140 
tingkahtingkah lakulaku , 47 , 47 diantaranyadiantaranya berkorelasiberkorelasitingkahtingkah lakulaku , 47 , 47 diantaranyadiantaranya berkorelasiberkorelasi
dengandengan prestasiprestasi dandan mengandungmengandung unsurunsur
penyimpanganpenyimpangan daridari populasipopulasi normal. normal. 
PenyimpanganPenyimpangan prilakuprilaku yang yang seringsering terjaditerjadi
didi kelaskelas::



�� MenggangguMengganggu didi kelaskelas

�� TidakTidak sabaransabaran –– terlaluterlalu cepatcepat bereaksibereaksi

�� TidakTidak menghargaimenghargai –– menentangmenentang

�� MenyalahkanMenyalahkan orangorang lainlain

�� KecemasanKecemasan terhadapterhadap prestasiprestasi sekolahsekolah

�� DependenDependen padapada orangorang lainlain�� DependenDependen padapada orangorang lainlain

�� PemahamanPemahaman yang yang lemahlemah

�� ReaksiReaksi yang yang tidaktidak sesuaisesuai

�� Melamun, tidak ada perhatian, dan Melamun, tidak ada perhatian, dan 
menarik diri.menarik diri.



KlasifikasiKlasifikasi BerdasarkanBerdasarkan JenisJenis
PenyimpangannyaPenyimpangannya

�� DilihatDilihat daridari aspekaspek kepribadiankepribadian (1) (1) 
mengalamimengalami gangguangangguan emosiemosi yaituyaitu
mengalamimengalami kelainankelainan perkembanganperkembangan
emosiemosi (2) (2) mengalamimengalami gangguangangguan sosialsosialemosiemosi (2) (2) mengalamimengalami gangguangangguan sosialsosial
yaituyaitu mengalamimengalami kelainankelainan penyesuaianpenyesuaian
diridiri dalamdalam pergaulanpergaulan..



� KEPRIBADIAN MATANG, SEHAT-TIDAK 
SEHAT
DAN ABNORMAL� DAN ABNORMAL



Kepribadian Matang

� Berarti memiliki kedewasaan emosional 
maupun sosial yang diaplikasikan dalam 
tingkah laku, yakni (a) Tahu memilih apa 
yang harus diperbuat  dalam situasi yang yang harus diperbuat  dalam situasi yang 
berlainan. (b) Ambil bagian dalam 
kegiatan bersama yang beragam, 
mempelajari keahliannya untuk 
kegiatan. (c) Menyadari  tanggung jawab 
terhadap orang lain supaya dapat hidup 
bersama secara harmonis.



KepribadianKepribadian sehatsehat dandan TidakTidak SehatSehat

KepribadianKepribadian SehatSehat
�� Kepercayaan mendalam pada diri sendiri dan Kepercayaan mendalam pada diri sendiri dan 

orang lain.orang lain.
�� Tidak raguTidak ragu--ragu, tidak pemalu, dan berani.ragu, tidak pemalu, dan berani.
�� Insiatif berkembang dan tidak selalu merasa Insiatif berkembang dan tidak selalu merasa �� Insiatif berkembang dan tidak selalu merasa Insiatif berkembang dan tidak selalu merasa 

dirinya bersalah.dirinya bersalah.
�� BersikapBersikap jujurjujur terhadapterhadap diridiri sendirisendiri..
�� Mampu berdedikasi Mampu berdedikasi –– penyerahan diri secara penyerahan diri secara 

tepat.tepat.
�� SenangSenang kontakkontak dengandengan sesamasesama..
�� GeneratifitasGeneratifitas ((keibukeibu--bapakanbapakan).).
�� IntegritasIntegritas..



KepribadianKepribadian tidaktidak//KurangKurang sehatsehat

••Tidak mampu melakukan Tidak mampu melakukan 
persahabatan, mengisolasikan diri.persahabatan, mengisolasikan diri.

••DayaDaya konsentrasikonsentrasi buyarbuyar, , tidaktidak tekuntekun, , 
banyakbanyak melamunmelamun..

••PenyangkalanPenyangkalan terhadapterhadap namanama, , asalasal••PenyangkalanPenyangkalan terhadapterhadap namanama, , asalasal
usulusul, , sukusuku bangsabangsa, , dlldll..

••TidakTidak mampumampu memperjuangkanmemperjuangkan diridiri, , 
kadangkadang timbultimbul keinginankeinginan untukuntuk
mengakhirimengakhiri hiduphidup..

••SifatSifat inginingin membalasmembalas dendamdendam..



Prilaku abnormal dan Kepribadian 
Abnormal

� Prilaku Abnormal
� Pelanggaran terhadap norma sosial
� Ketidak senangan pribadi 

Prilaku maladaptive� Prilaku maladaptive
� Gejala salah suai (maladjusment)
� Tekanan batin



Anak dikatagorikan memiliki 
gangguan emosi dan prilaku 
(Tunalaras), jika memenuhi 4 kriteria; 
1)  Frekwensi kejadian,
2)  Intensitas kejadian , 2)  Intensitas kejadian , 
3)  Durasi atau waktu kejadian, dan 
4)  Kadar prilaku bertentangan dengan norma 

sosial.



KepribadianKepribadian abnormalabnormal

–– GangguanGangguan neurosis  (neurosis  (kecemasankecemasan, , 
gangguangangguan fobiafobia, , dandan gangguangangguan kompulsifkompulsif
obsesifobsesif / / mengulangmengulang--ulangulang perbuatanperbuatan).).

–– GangguanGangguan psikosispsikosis dengandengan polapola reaksireaksi
schizophrenisschizophrenis ((pribadipribadi gandaganda, , acuhacuh padapada
lingkunganlingkungan), ), reaksireaksi paranoid paranoid lingkunganlingkungan), ), reaksireaksi paranoid paranoid 
((menyerangmenyerang).).

–– PercobaanPercobaan bunuhbunuh diridiri, , dengandengan polapola
depresidepresi, , krisiskrisis hubunganhubungan interpersonal, interpersonal, 
kegagalankegagalan dalamdalam evaluasievaluasi diridiri, , konflikkonflik
batinbatin, , kehilangankehilangan maknamakna dandan harapanharapan
hiduphidup..


